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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
 
2.1. Pengertian Sistem 

Sistem merupakan kumpulan dari elemen – elemen yang saling terkait dan 

bekerja sama untuk memproses masukan (input) yang ditujukan kepada sistem 

tersebut dan mengolah masukan tersebut sampai menghasilkan keluaran (output) 

yang diinginkan. 

Pengertian sistem menurut Andri Kristanto (2008 : 1) adalah Sistem 

merupakan jaringan kerja dari prosedur – prosedur yang saling berhubungan, 

berkumpul bersama – sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan 

suatu sasaran tertentu. 

Sedangkan Menurut Al Bahra Bin Lajmudin (2005: 1) Mendefinisikan sistem 

dengan pendekatan prosedur,yaitu suatu urutan kegiatan yang saling 

berhubungan,berkumpul bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.  

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai suatu 

sasaran tertentu dibutuhkan suatu komponen – komponen atau elemen – elemen 

yang mendukung, sehingga tujuan atau sasaran dapat tercapai. 

Sistem terdiri dari elemen – elemen yang saling berkaitan, elemen tersebut 

dapat menyusun sebuah sistem yang terdiri dari : 

1. Tujuan, merupakan tujuan dari sistem tersebut. 

2. Batasan, merupakan sesuatu yang membatasi sistem dalam mencapai 

tujuan sistem. 
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3. Kontrol, merupakan pengawasan terhadap pelaksanaan pencapaian tujuan 

dari sistem tersebut. 

4. Input, merupakan elemen dari sistem yang bertugas untuk menerima 

seluruh masukan data. 

5. Proses, merupakan elemen dari sistem yang bertugas untuk mengolah atau 

memroses seluruh masukan data menjadi suatu informasi yang lebih 

berguna. 

6. Output, merupakan hasil dari input yang telah diproses oleh bagian 

pengolah dan merupakan tujuan akhir sistem. 

7. Umpan balik, merupakan elemen dalam sistem yang bertugas 

mengevaluasi bagian dari output yang dikeluarkan, dimana elemen ini 

sangat penting demi kemajuan sebuah sistem. 

2.1.1. Klasifikasi Sistem 

Dari berbagai sudut pandang, sistem dapat diklasifikasikan menjadi 

beberapa bagian, yaitu : 

1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan 

sistem fisik (physical system). 

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide dan tidak 

tampak secara fisik. Sedangkan sistem fisik adalah sistem yang ada secara 

fisik. 

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan sistem 

buatan manusia (human made system). 
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Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak 

dibuat oleh manusia. Sedangkan sistem buatan manusia adalah sistem 

yang dirancang oleh manusia. 

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system) dan 

sistem tak tentu (probabilistic system). 

Sistem tertentu adalah sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang 

sudah dapat diprediksi. Sedangkan sistem tak tentu adalah sistem yang 

kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur 

probabilitas. 

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (close system) dan sistem 

terbuka (open system). 

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak 

terpengaruh oleh lingkungan luarnya.Sedangkan sistem terbuka adalah 

sistem yang berhubungan dan terpengaruh oleh lingkungan luarnya. 

2.2. Pengertian Informasi 

Informasi merupakan suatu  hal yang memiliki nilai yang sangat 

penting didalam mendukung terjadinya proses pengambilan keputusan. 

informasi dapat didefinisikan sebagai data yang telah diolah / diproses  

menjadi sesuatu yang lebih berarti bagi penerimanya.  

Menurut Azhar Susanto (2000 : 37) Informasi merupakan hasil dari 

pemrosesan data, akan tetapi tidak semua dari hasil pemrosesan data tersebut 

bisa menjadi informasi. 
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Menurut Raymon Mc Leod dalam Azhar Susanto (2000 : 38) 

mendefinisikan Informasi sebagai data yang telah diolah menjadi bentuk yang 

lebih berarti bagi penerimanya. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan informasi adalah data yang telah 

diolah sehingga menghasilkan nilai yang lebih bermakna dan bermanfaat bagi 

penerimanya. 

2.2.1. Kualitas Informasi 

Kualitas dari suatu informasi tergantung dari 4 hal, yaitu : 

1. Akurat, informasi yang dihasilkan harus bebas dari kesalahan – kesalahan 

dan tidak menyesatkan bagi orang yang menerima informasi tersebut. 

2. Tepat Waktu, informasi yang diterima harus tepat pada waktunya, sebab 

kalau informasi yang diterima lambat maka informasi tersebut sudah tidak 

berguna lagi. 

3. Relevan, informasi tersebut harus mempunyai manfaat bagi penerima. 

4. Lengkap artinya Informasi harus diberikan secara lengkap. 

2.3. Pengertian Sistem Informasi 

Sistem informasi dalam sebuah sistem meliputi pemasukan data (input) 

kemudian diolah melalui suatu model dalam pemrosesan data dan hasil informasi 

akan ditangkap kembali sebagai suatu input dan seterusnya sehingga membentuk 

siklus informasi yang dapat diperoleh dari sistem informasi sebagai sistem khusus 

dalam organisasi untuk mengolah informasi tersebut. 

Menurut Azhar Susanto (2000 : 59) Sistem informasi adalah kumpulan dari 

sub – sub sistem baik phisik maupun non phisik yang saling berhubungan satu 
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sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu 

mengolah data menjadi informasi yang berguna. 

Lain halnya dengan Al–Bahra Bin Ladjamudin (2005 : 13) Sistem informasi 

didefinisikan sebagai sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat 

dilaksanakan akan memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan atau 

untuk pengendali informasi. 

2.3.1. Komponen Sistem Informasi 

Komponen Sistem Informasi terdiri dari : 

1. Hardware, terdiri dari komputer, printer dan jaringan. 

2. Software, merupakan kumpulan dari perintah atau fungsi yang ditulis 

dengan aturan tertentu untuk memerintahkan komputer dalam 

melaksanakan tugas tertentu. 

3. Data, merupakan komponen dasar dari informasi yang akan diproses lebih 

lanjut untuk menghasilkan suatu informasi. 

4. Prosedur, menghubungkan berbagai perintah dan aturan yang akan 

menentukan rancangan dan penggunaan sistem informasi. 

5. Manusia, yang terlibat dalam kegiatan sistem informasi seperti 

operator,pemimpin sistem informasi dan sebagainya. 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Komponen Sistem Informasi 

 
(Sumber : Al-Bahra Bin Ladjamudin ,Analisis dan Desain Sistem Informasi, 2005, 

Graha Ilmu : Yogyakarta) 
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2.3.2. Kegiatan Sistem Informasi 

Kegiatan yang terdapat dalam sistem informasi adalah sebagai berikut : 

1. Input, menggambarkan bagaimana suatu kegiatan untuk menyediakan data 

untuk diproses. 

2. Proses, menggambarkan bagaimana suatu data diproses untuk 

menghasilkan suatu informasi yang bernilai tambah. 

3. Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan dari proses tersebut. 

4. Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data. 

5. Control, suatu kegiatan untuk menjamin bahwa sistem informasi tersebut 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

2.4. Sekilas Tentang Visual Basic 6.0 

Visual Basic 6.0 (VB6) merupakan salah satu aplikasi pemrograman visual 

yang dibuat oleh Microsoft. Visual Basic 6.0 berjalan dalam sistem operasi 

Windows dan tergabung dalam suite aplikasi Microsoft Visual Basic 6.0 yang 

dikeluarkan pada akhir tahun 1998. 

Aplikasi Visual Basic mulai diproduksi pertama kali pada tahun 1991. 

Setelah itu muncul versi - versi lanjutan dari Visual Basic, yaitu Visual Basic 3, 4, 

5 dan 6. Pada Visual Basic 4, dukungan terhadap aplikasi 32 bit mulai diberikan. 

Versi Visual Basic yang terbaru adalah Visual Basic.NET yang diliris pada tahun 

2002. 

Visual Basic 6.0 menyediakan berbagai perangkat yang dapat digunakan 

untuk membuat program aplikasi baik aplikasi kecil dan sederhana untuk 
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keperluan sendiri, hingga aplikasi untuk sistem interprise yang besar dan rumit, 

atau bahkan aplikasi yang dijalankan melalui internet. 

Visual Basic 6.0 memanfaatkan pendekatan visual GUI (General User 

Interface) dalam proses penggunaannya. Dengan pendekatan GUI, proses 

pembuatan program aplikasi menjadi lebih mudah dan nyaman. 

Basis bahasa pemrograman yang digunakan dalam VB6 adalah bahasa 

BASIC (Beginners All-Purpose Symbolic Instruction Code). Bahasa BASIC 

merupakan pemrograman tingkat tinggi yang sederhana dan mudah dipelajari. 

Oleh karena itu dibuat Microsoft, VB6 memiliki keunggulan dalam hal 

pengaksesan terhadap beberapa pustaka (library) yang dimiliki oleh sistem 

operasi Windows. Para pemrogram (programmer) dapat memanfaatkan Windows 

API (Application Programming Interface) untuk membuat program aplikasi yang 

lebih komplek dan powerfull. (Arief Ramadhan (2004 : 1-2)) 

 

2.5.  Sekilas Tentang SQL Server 2000 

Microsoft SQL Server 2000 ialah perangkat lunak Relational Database 

Management System (RDBMS) yang handal. Dirancang untuk mendukung proses 

transaksi yang besar seperti (inventori, akuntansi atau manufaktur) dengan 

arsitektur client/server.  

Dalam sistem client/server, ada suatu program yang meminta pelayanan 

khusus dan ada juga yang memproses palayanan dari permintaan tersebut. 

Program yang meminta pelayanan disebut client, sedangkan yang memberikan 

pelayanan disebut server. Microsoft SQL Server 2000 juga ditujukan untuk 
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arsitektur ini. Data disimpan dan diatur oleh server, sedangkan client berinteraksi 

dengan user dan mentransmisikan user ke server. SQL Server 2000 dapat 

dijalankan pada sistem operasi Windows NT4.0 Server atau Microsoft Windows 

2000 Server, dan dapat diinstall juga pada personal desktop di Windows 2000 

profesional, Windows 98 dan Windows Millenium.  

 

2.6. Crystal Report 

Crystal Report merupakan program khusus untuk membuat laporan yang 

terpisah dari program Microsoft Visual Basic tetapi keduanya dapat dihubungkan 

(linkage). Hasil cetak dengan menggunakan Crystal Report lebih baik dan lebih 

mudah, karena pada Crystal Report banyak tersedia objek maupun komponen 

yang mudah digunakan. 

2.7 Pengertian Absensi 

 Berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia Absen adalah tidak bekerjanya 

seorang pada hari kerja, karena sakit, izin, alpha atau cuti. Absensi adalah daftar 

administrasi seorang pegawai. Absensi adalah bukti kehadiran pegawai ditempat 

kerja, pegawai diwajibkan melaksanakan sendiri pencatatan waktu hadirnya pada 

mesin pencatat waktu (AMANO) dan tandatangan baik pada waktu masuk kerja 

maupun meninggalkan tempat kerja. 

 

2.8. Pengertian Gaji 

Gaji adalah suatu bentuk balas jasa ataupun penghargaan yang diberikan 

secara teratur kepada seorang pegawai atas jasa dan hasil kerjanya. Gaji sering 
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juga disebut sebagai upah, dimana keduanya merupakan suatu bentuk kompensasi, 

yakni imbalan jasa yang diberikan secara teratur atas prestasi kerja yang diberikan 

kepada seorang pegawai.  

Perbedaan gaji dan upah hanya terletak pada kuatnya ikatan kerja dan 

jangka waktu penerimaannya. Seseorang menerima gaji apabila ikatan kerjanya 

kuat, sedang seseorang menerima upah apabila ikatannya kerjanya kurang kuat. 

Dilihat dari jangka waktu penerimaannya, gaji pada umumnya diberikan pada 

setiap akhir bulan, sedang upah diberikan pada setiap hari ataupun setiap minggu.  

Dalam hal ini, pengertian gaji untuk seterusnya disebut sebagai gaji pokok, 

besarnya gaji pokok yang diberikan kepada seorang karyawan, biasanya sangat 

tergantung dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki, kemampuan maupun 

pengalaman kerjanya.  

Hasibuan (http://www.gaji definisi  peranan fungsi dan tujuan.html/11 november 

2009) menyatakan bahwa Gaji adalah balas jasa yang dibayar secara periodik 

kepada karyawan tetap serta mempunyai jaminan yang pasti. 

Menurut Hasibuan tujuan penggajian antara lain : 

a. Ikatan kerja sama dengan pemberian gaji terjalinlah ikatan kerja sama 

formal antara majikan dengan karyawan. Karyawan harus mengerjakan 

tugas - tugasnya dengan baik, sedangkan pengusaha atau majikan wajib 

membayar gaji sesuai dengan perjanjian yang disepakati. 

b. Kepuasan kerja dengan balas jasa, karyawan akan dapat memenuhi 

kebutuhan - kebutuhan fisik, status sosial, dan egoistiknya sehingga 

memperoleh kepuasan kerja dari jabatannya. 
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c. Pengadaan efektif Jika program gaji ditetapkan cukup besar, pengadaan 

karyawan yang qualified untuk perusahaan akan lebih mudah. 

d.  Motivasi jika balas jasa yang diberikan cukup besar manajer akan mudah 

memotivasi bawahannya. 

e. Stabilitas karyawan dengan program kompensasiakan prinsip adil dan 

layak serta eksternal konsistensi yang efektif maka stabilitas karyawan 

lebih terjamin karena turnover relatif kecil. 

f. Disiplin dengan pemberian balas jasa yang cukup besar maka disiplin 

karyawan semakin baik, karyawan akan menyadari serta mentaati 

peraturan – peraturan yang berlaku.  

g. Pengaruh serikat buruh dengan program kompensasi yang baik pengaruh 

serikat buruh dapat dihindarkan dan karyawan akan berkonsentrasi pada 

pekerjaannya. 

h. Pengaruh pemerintah jika program gaji sesuai dengan undang – undang 

yang berlaku ( seperti batas gaji minimum ) maka interversi pemerintah 

dapat dihindarkan. 

 


